BAB I
KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan visualisasi hubungan antara berbagai
variabel, yang dirumuskan oleh peneliti setelah membaca berbagai teori yang ada
dan kemudian menyusun teorinya sendiri yang akan digunakannya sebagali
landasan untuk penelitiannya (Masturoh dan Anggita T, 2018). Kerangka konsep
di jelaskan seperti gambar 1:
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Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Tingkat Kemandirian pada lansia di
Banjar Telaga, Desa Sibetan, Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem
Tahun 2021



B. Definisi Operasional Variabel
1. Variabele penelitian

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda
terhadap sesuatu benda, manusia, dan lain-lain. Variabel juga merupakan konsep
dari berbagai level abstrak yang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk
pengukuran dan atau memanipulasi suatu penelitian (Nursalam, 2020). Pada
penelitian ini diteliti satu variabel yaitu : Tingkat Kemandirian pada Lansia
2. Definisi operasional variabel

Definisi operasional adalah definisi variabel-variabel yang akan diteliti
secara operasional di lapangan. Definisi operasional dibuat untuk memudahkan
pada pelaksanaan pengumpulan data dan pengolahan serta analisis data
(Masturoh dan Anggita T, 2018). Definisi operasional variable dijelaskan seperti

tabel 2 :
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Tabel 2
Definisi Operasional Gambaran Tingkat Kemandirian Lansia di Banjar Telaga,
Desa Sibetan, Kecamatan Bebandem Kabupaten Karangase Tahun 2021

Variabel Definisi Alat Ukur  Skala Sumber
Operasional Pengukuran Data
1 2 3 4 )
Tingkat Kemandirian pada Kuesioner  Ordinal Primer
kemandirian  lansia dalam a.Mandiri
pada lansia memenuhi nilai 20
kebutuhan ADL b.Ketergantun
meliputi gan ringan
kemampuan nilai 12-19
mandiri lansia c.Ketergantun
untuk mandi, gan sedang
membersihkan diri, nilai 9-11
berpakaian, d.Ketergantun
toileting, berpindah gan  berat
tempat, mengontrol nilai 5-8
BAB dan BAK, e.Ketergantun
naik turun tangga, gan total O-
mobilisasi/ berjalan 4

dan makan.
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